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Abstract
This article discusses the urgency of registering copyright and trademark rights for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Indonesia, focusing on the case study of Wondis, an MSME engaged in chocolate processing in Kulon Progo. MSMEs significantly contribute to Indonesia's economy; however, many entrepreneurs are still unaware of the importance of brand protection. The registration of intellectual property rights (IPR) can protect creators, encourage innovation, and expand market share. Wondis has successfully developed innovative chocolate products and received various awards, yet it still faces challenges in the industry. This article emphasizes the importance of trademark registration to create healthy business competition and support local economic growth.
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Abstrak
Artikel ini membahas urgensi pendaftaran hak cipta dan hak merek bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia, dengan fokus pada studi kasus Wondis, sebuah UMKM yang bergerak di bidang pengolahan cokelat di Kulon Progo. UMKM memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian Indonesia, namun masih banyak pengusaha yang belum menyadari pentingnya perlindungan merek. Pendaftaran hak kekayaan intelektual (HKI) dapat melindungi pencipta, mendorong inovasi, dan memperluas pangsa pasar. Wondis telah berhasil mengembangkan produk cokelat yang inovatif dan menerima berbagai penghargaan, namun masih menghadapi tantangan dalam industri ini. Artikel ini menekankan pentingnya pendaftaran merek untuk menciptakan persaingan usaha yang sehat dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal.
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PENDAHULUAN
Negara Indonesia sendiri merupakan salah satu negara yang berkembang, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) saat ini terbukti mampu membantu mendongkrak perekonomian negara indonesia. Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa 90% - 95% perusahaan di Indonesia tergolong jenis UMKM. Pada tahun 2022 tercatat 4,3 juta unit usaha industri mikro dan kecil (IMK) di Indonesia. Sehingga pertumbuhan ekonomi di Indonesia didorong oleh aktivitas UMKM.
Dunia hukum dan bisnis terus berjalan berkembang secara bersamaan. Profesi hukum semakin dipandang sebagai profesi yang prestisius dan profesional. Dalam praktik perdagangan di Indonesia cenderung didominasi oleh  pelanggaran  terhadap  merek-merek.  Dalam  rangka  untuk  lebih. memberikan kepastian hukum perlindungan kepada pemilik merek, pemerintah telah memperbarui hukum merek dengan mencabut UU No. 21 Tahun 1961 dan menggantikan dengan UU No. 19 Tahun 1992. Seiring dengan telah diratifikasinya WTO maka dilakukan penyempurnaan UU No. 19 Tahun 1992 melalui UU No. 14 Tahun 1997, diperbarui lagi dengan UU No. 15 Tahun 2001, dan diperbarui lagi dengan UU No. 20 Tahun 2016 tentang Merek Dan Indikasi Geografis.
Walaupun telah dilakukan penyempurnaan, namun dalam kenyataannya banyak masyarakat tidak mengetahui akan petingnya pendaftaran tentang merek. Oleh karena itu penulis ingin menyampaikan tentang betapa pentingnya peranan merek dalam persaingan usaha yang sehat, dengan mengobservasi salah satu UMKM yang bergerak dalam bidang bisnis coklat yaitu Won.Dis yang berada di Kabupaten Kulon Progo, Yogyakata.
Pada awalnya Kelompok Wanita Tani (KWT) telah mengembangkan inovasi dalam pengelohan makanan melalui partisipasinya dalam berbagai kompetisi dari tingkat kabupaten hingga nasional. Dengan pengembangan inovasi dalam pengolahan makanan dan keberhasilan dalam berbagai kompetisi, Kelompok Wanita Tani (KWT) membuktikan komitmen mereka untuk menjadi pelaku utama dalam industri ini. Keterlibatan aktif mereka dalam berbagai kompetisi dari tingkat kabupaten hingga nasional menjadi landasan kuat untuk memahami mengapa pentingnya merek dalam mencegah persaingan usaha yang tidak sehat.
Mengapa merek dapat mencegah terjadinya persaingan usaha tidak sehat? Dengan merek, produk barang atau jasa sejenis dapat dibedakan asal mulanya, kualitasnya serta keterjaminan bahwa produk itu original. Era perdagangan global hanya dapat dipertahankan jika terdapat iklim persaingan usaha yang sehat.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
a. Hak Atas Kekayaan Intelektual
Hak Kekayaan Intelektual ( HKI ) merupakan hak yang timbul dari hasil olah pikir yang menghasilkan suatu produk atau proses yang berguna untuk manusia. Istilah HKI merupakan terjemahan dari Intellectual Property Right ( IPR ) sebagaimana telah diatur dalam Undang – Undang No. 7 Tahun 1994 tentang Pengesahan WTO. IPR sendiri merupakan pemahaman mengenai hak atas kekayaan yang timbul dari kemampuan intelektual manusia, yang mempuyai hubungan degan hak seseorang secra pribadi atau hak asasi manusia. Hak ini digunakan untuk menikmati secara ekonomis hasil dari suatu kreativitas intelektual. Tujuan HKI sendiri antara lain :
a. Untuk melindungi creator ( pencipta, pendesain, investor, dan sebagainya ) dengan memberikan hak tertentu yang terbatas waktunya untuk mengontrol pemanfaatan kreasinya
b. Untuk mendorong kreativitas dan penyebaran serta penerapannya
c. Untuk mendorong perdagangan yang adil dan akan berkontribusi pada perkembangan ekonomi dan social
Adapun manfaat mendaftarkan HKI yaitu :
a. Melindungi secara hukum terhadap pencipta dan karyanya dari kemungkinan klaim pihak lain
b. Kompetisi dan memperluas pangsa pasar
b. Mendorong inovasi dan kreativitas
c. Melindungi kepentingan pencipta pemegang hak
d. Mendorong transfer teknologi dan pengetahuan hak

b. Operasional Kerja Wondis Cokelat
Wondis Cokelat merupakan salah satu unit usaha dari Kelompok Wanita Tani ( KWT ) Pawon Gendis yang memproduksi olahan local di Kulon Progo. Kwr Pawon Gendis yang memproduksi berbagai olahan cokelat dan pegagan. Produk olahannya antara lain cokelat pegagan, dark cokelat, milk cokelat, cokelat dengan varian rasa, cocoa powder, chokut atau cokelat gula semut, granola kokoa nut, dan lain – lain.
KWT Wondis berada di Kampung Bawang Kulon Progo, yang bergerak dalam bidang perkebunan, khususnya pengolahan cokelat dan pegagan. Teori Hukum Kekayaan Intelektual merupakan hak – hak alami dalam perlindungan reputasi, dorongan dan juga imbalan dari inovasi – inovasi dan penciptaan yang kemudian didukung oleh 5 teori dasar perlindungan Hak Kekayaan Intelektual, yaitu :
1. Reward Theory
Teori ini menjelaskan bahwa pencipta atau penemu akan diberikan reward atau penghargaan atas usaha yang telah dilakukan. Di wondis cokelat sendiri juga telah memiliki beberapa penghargaan yang telah didapatkan seperti Penghargaan Adhikarya Pangan Nusantara Tingkat Nasional pada tahun 2015, Penghargaan Kehati Award – Peduli Lestari Kehati Bidang Ketahanan Pangan tingkat DIY pada tahun 2017, Pengahargaan Tokoh Penggerak Ekonomi Kreatif Kulon Progo pada tahun 2020, The Most Innovative Product tingkat Nasional pada tahun 2023, dan masih banyak lagi .
2. Recovery Theory
Teori ini menjelaskan bahwa penemu atau pencipta sudah mengeluarkan tenaga, waktu dan biaya diberikan kesempatan untuk memperoleh Kembali apa yang sudah dihasilkannya. Untuk nama wondis cokelat sendiri bermula pada tahun 2013 dengan nama pertama kali Pawon Genis Kulon Progo yang mengeluarkan produk pertamanya berupa cokelat pegagan. Kemudian pada tanggal 22 Oktober 2017 resmi diganti dan didaftarkan menjadi “Won.dis Chocolate Wonder”.
3. Incentive Theory
Dalam teori ini berguna untuk mengembangkan kreativitas penemuan atau hasil karya intelektual seseorang, maka diperlukan sebuah insentif yang dapat memberikan motivasi sehingga kegiatan penelitian dapat berlanjut dan memberikan kemanfaatan. Pada tahun 2013 – 2014 Owner wondis cokelat Cuma focus pada olahan pegagan saja, dengan produk yang dihasilkan adalah cokelat pegagan. Akan tetapi saat ini owner wondis cokelat telah mengembangkan inovasinya menjadi beberapa produk cokelat seperti cokelat padat, minuman cokelat dan cemilan cokelat.
4. Risk Theory
Teori ini menjelaskan bahwa dalam proses pembuatan karya selalu mengandung resiko sebagai upaya untuk menemukan atau melakukan perbaikan dalam proses penelitiannya. Mendengar cerita dar owner wondis cokelat sendiri memang tidak mudah perjalanan dari tahun 2013 sampai dengan sekarang. Banyak sekali tantangan yang perlu diperhatikan seperti 95% kakao di Indonesia pasca panennya buruk, kesejahteraan petani yang semakin menurun dan semakin menua (rata – rata usia diatas 45 tahun), dan daya konsumsi masyarakat terhadap cokelat sangatlah rendah.
5. Economic Growth Stimulus Theory
Dasar dari teori ini hak milik intelektual merupakan suatu alat sebagai pembangunan ekonomi yang memberikan stimulus atau rangsangan dalam pertumbuhan ekonomi di daerah sekitar. Owner wondis sendiri mempunyai model bisnis tersendiri yaitu berupa gerai produk, wisata edukasi, dan juga kedai cokelat. Sistem pemasaran wondis cokelat berupa online, offline dan agroeduwisata yang bisa menjadi alat pembangun ekonomi di Kulon Progo.

KESIMPULAN
Pendaftaran hak cipta dan hak merek merupakan langkah krusial bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Meneng ah (UMKM) di Indonesia, seperti yang ditunjukkan oleh studi kasus Wondis, sebuah UMKM di bidang olahan cokelat. Meskipun UMKM memiliki kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian, banyak pelaku usaha yang belum menyadari pentingnya perlindungan merek. Melalui pendaftaran hak kekayaan intelektual (HKI), UMKM dapat melindungi inovasi mereka, mendorong kreativitas, dan memperluas pangsa pasar. Wondis, meskipun telah berhasil menciptakan produk inovatif dan meraih penghargaan, masih menghadapi tantangan dalam industri. Oleh karena itu, pendaftaran merek tidak hanya penting untuk menciptakan persaingan usaha yang sehat, tetapi juga untuk mendukung pertumbuhan ekonomi lokal secara keseluruhan.
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